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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Individu mempunyai cara yang berbeda-beda dalam menyalurkan 

emosinya. Menurut Maidah (2013) individu dapat menyalurkan emosinya dengan 

banyak cara, bisa dengan cara positif maupun negatif. Menyalurkan emosi dengan 

cara positif misalnya melakukan aktivitas yang disukai seperti olahraga, menonton 

film, jalan-jalan dengan teman, membaca buku dan lainnya. Sedangkan 

menyalurkan emosi dengan cara negatif yaitu mengonsumsi narkoba, minum-

minuman beralkohol atau bahkan menyakiti dirinya sendiri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menyakiti diri lebih banyak dilakukan pada remaja dan 

dewasa muda untuk meredakan emosi negatif (Klonsky & Muehlenkamp, 2007). 

Self injury ataupun yang biasa disebut dengan self harm atau non-suicidal 

self injury (NSSI) merupakan tindakan yang melukai diri sendiri secara sengaja 

oleh dirinya sendiri. Klonsky (2007) menyebutkan bahwa self harm merupakan 

tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti maupun merusak bagian 

tubuh tertentu. Tindakan ini tidak ditujukan untuk bunuh diri, namun sebagai cara 

untuk melampiaskan emosi yang sangat menyakitkan (Romas, 2012).  

Menurut Hawton, O’Connor, dan Saunders (2012), fenomena ini dianggap 

seperti gunung es yang berarti kasus yang sebenarnya belum terungkap 

dikarenakan cukup besar. Individu yang melukai dirinya sendiri tidak ingin 

perilakunya diketahui orang lain karena malu dan takut akan anggapan orang lain 
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bahwa dirinya bodoh serta takut dijauhi oleh orang-orang sekitarnya (Maidah, 

2013). 

Saat ini jumlah pelaku self injury cenderung semakin meningkat. Di 

Inggris, peningkatan diketahui lebih dari 50%. Pada tahun 2004-2005, terdapat 

1.758 remaja dan dewasa awal yang berusia dibawah 25 tahun dibawa ke rumah 

sakit karena menyakiti diri sendiri dengan benda-benda tajam. Pada tahun 2008-

2009, angka tersebut meningkat menjadi sebanyak 2.727 orang (BBC, 2010). 

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ee dan Mey di Malaysia diketahui 

bahwa dari 250 pelajar yang berusia 13-16 tahun, sekitar 170 pelajar atau 

sebanyak 68% yang terdiri dari 58 laki-laki dan 112 perempuan pernah 

melakukan self injury. Dari 170 pelajar tersebut, sekitar 49,4% berusia 13-14 

tahun dan 50,6% berusia 15-16 tahun. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa 

perempuan lebih banyak terlibat dibandingkan dengan laki-laki (Ee & Mey, 

2011). 

Di Indonesia sendiri data statistik jumlah pelaku self injury yang 

sebenarnya juga belum ditemukan, akan tetapi seperti sudah menjadi rahasia 

umum bahwa self injury telah menjadi tren khususnya pada kalangan remaja 

(Lubis & Yudhaningrum, 2020). Tresno, Ito, dan Mearns (2012) mengatakan 

bahwa di Indonesia, dilaporkan dari 314 mahasiswa di salah satu universitas di 

Indonesia terdapat 38% mahasiswa pernah terlibat dalam NSSI dan 21% 

diantaranya juga pernah melakukan percobaan bunuh diri.  

Meskipun NSSI berbeda dengan percobaan bunuh diri, diketahui bahwa 

individu yang pernah melukai dirinya akan cenderung atau mempertimbangkan 
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untuk bunuh diri daripada individu yang tidak pernah melakukan NSSI. Penelitian 

ini juga mengatakan bahwa 70% percobaan bunuh diri dilakukan oleh individu 

yang sebelumnya pernah terlibat dalam NSSI.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh YouGov ID pada 1018 orang di 

Indonesia, sebanyak 36% pernah melukai dirinya sendiri. Hal ini ditemukan pada 

orang-orang dengan usia muda yaitu berusia 18 hingga 24 tahun. Dari lima orang, 

ditemukan lebih dari dua orang atau sebanyak 45% diantaranya pernah melukai 

dirinya sendiri. Berdasarkan hasil survei, masalah kesehatan yang paling banyak 

dialami yaitu kecemasan sebanyak 69% dan depresi sebanyak 58%, namun hanya 

dua dari lima orang atau 42% yang mencari bantuan professional (YouGov, 

2019).  

Menurut DSM-V (APA, 2013) individu dapat dikatakan sebagai pelaku 

self injury apabila: (1) Seseorang telah terlibat self injury selama dua belas bulan 

terakhir, setidaknya dilakukan pada lima hari yang berbeda (2) Self injury bukan 

merupakan hal yang sepele (misalnya menggigit kuku), dan tidak merupakan 

bagian dari sebuah praktek yang diterima secara sosial (misalnya menindik atau 

tato). 

Maidah (2013) menemukan bahwa self injury merupakan bentuk 

penyaluran emosi negatif akibat rasa psikis yang sulit untuk diungkapkan melalui 

kata-kata. Menurut Kurniawaty (2012) self injury dipercaya untuk meregulasi 

emosi pelaku dengan rasa sakit karena pelaku self injury lebih mudah untuk 

menghadapi rasa sakit fisik dibandingkan dengan rasa sakit emosional. 
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Walsh (1998) menjelaskan bahwa individu yang melakukan self injury 

melakukan hal tersebut untuk meringankan emosi negatif yang terlalu banyak 

dalam dirinya. Individu sebaiknya merespon dengan baik emosi yang dirasakan 

agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain sehingga dibutuhkan 

kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan emosi atau yang disebut 

regulasi emosi (Estefan & Wijaya, 2014). Regulasi emosi adalah strategi yang 

dilakukan secara sadar maupun tidak sadar untuk mempertahankan, memperkuat 

atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi 

dan perilaku (Gross, 2007). 

Regulasi emosi mempunyai tujuan agar meminimalisir dampak buruk dari 

masalah yang dihadapi individu dengan cara memonitor serta mengevaluasi 

pengalaman emosional (Kringg & Sloan, 2010). Regulasi emosi juga memiliki 

peranan penting agar individu mampu menyesuaikan diri dengan emosinya 

sehingga dapat berfungsi secara kompeten di lingkungannya (Estefan & Wijaya, 

2014). Syahadat (2013) juga mengungkapkan regulasi emosi mampu membantu 

individu untuk mengubah pikiran negatif menjadi positif sehingga mempengaruhi 

perilaku individu. 

Menurut Pratisti (2011) regulasi emosi dapat membantu individu untuk 

mengendalikan emosi yang bersifat negatif. Ketidakmampuan individu dalam 

meregulasi emosi bukan berarti individu tersebut mempunyai penyakit psikologis, 

namun berhubungan dengan tujuan emosi. Jika individu gagal dalam mencapai 

tujuan emosinya, maka dapat dikatakan individu tersebut tidak mampu meregulasi 

emosinya (Thompson, 2011).  
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Untuk memperjelas fenomena, peneliti melakukan wawancara terkait 

dengan variabel terikat yaitu regulasi emosi pada tiga subjek yaitu L, A, dan N 

pada tanggal 28-29 November 2020. L merupakan sisiwi SMA yang saat ini 

berusia 17 tahun. L pertama kali melakukan self injury saat kelas 9 dan hingga 

sekarang masih sering dilakukan. L mengaku tidak dapat mengendalikan emosi 

negatifnya saat L merasa dijauhi dan dibenci oleh seluruh teman-teman serta 

orang-orang disekitarnya. Saat merasakan hal tersebut, L tidak melakukan apa-apa 

selain menangis dan meratapi kesedihannya. L bingung harus berbuat apa agar 

dapat menenangkan dirinya. 

Saat pertama kali melakukan self injury¸ L melakukannya dengan sengaja. 

L mengatakan bahwa sebenarnya apa yang dilakukannya cukup membuat dirinya 

sakit tetapi dengan melakukan hal tersebut L justru merasa lega. Karena hal 

tersebut sering dilakukan ketika L merasa sedih, L sering kali tidak sadar bahwa 

tangannya sering kali sudah terluka. L merasa secara otomatis tangannya 

mengambil silet dan mulai menggores pergelangan tangannya hingga terluka dan 

berdarah. Hingga saat ini, L pernah mencoba untuk mengalihkannya dengan cara 

yang lain namun selalu gagal. L juga beberapa kali mencoba untuk berhenti 

melakukannya namun tetap tidak bisa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan A yang saat ini berusia 15 tahun, A 

mengaku pertama kali melakukan self injury saat kelas 8. Saat ditanya alasan 

mengapa A melakukan hal tersebut, A justru bingung karena terjadi begitu saja. 

Hal tersebut terjadi karena A sering menangis tiba-tiba saat sendirian di 

kamarnya. Sering kali A teringat permasalahan-permasalahan dirinya baik dengan 
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keluarga maupun teman-teman. A bingung bagaimana harus mengungkapkan 

kesedihannya, sehingga A pun melakukan self injury dengan menyayat bagian 

pergelangan tangannya beberapa kali hingga terluka. 

Saat A mengalami kesedihan dan kekecewaan yang cukup besar, A 

langsung melampiaskan dengan cara melukai dirinya. A tidak pernah bercerita 

dengan orang lain mengenai perasaannya dan lebih memilih untuk memendam 

apa yang dirasakannya. Menurut A, yang bisa dilakukannya adalah menangis dan 

melukai diri agar emosinya tersalurkan. Setelah melakukan tersebut, A justru 

merasa dirinya lebih baik dan jauh lebih tenang dibandingkan sebelumnya.  

Kemudian, peneliti juga mewawancarai N yang saat ini berusia 18 tahun. 

N mengaku pertama kali melakukan self injury saat kelas 7. N pada awalnya 

melakukan hal tersebut karena permasalahan keluarga. N merasa tersiksa dan 

tidak kuat mendengar perdebatan orang tuanya setiap hari. N sebagai anak satu-

satunya di rumah tidak tahu harus berbuat apa dalam menghadapi masalah. 

Walaupun mempunyai beberapa teman dekat, N merasa permasalahan tersebut 

tidak dapat dibagikan kepada teman-temannya dan belum tentu teman-teman 

mengerti keadaan dirinya.  

Hal tersebut membuat N pada akhirnya melampiaskan kemarahannya 

dengan melukai diri . N pada awalnya takut untuk melakukannya, namun N sering 

kali melihat di sosial media banyak orang melakukan hal yang sama. N akhirnya 

mencoba untuk melukai diri saat orang tua N sedang berkelahi. N memilih untuk 

menangis di kamar dan mencoba menenangkan dirinya namun sangat sulit. Saat N 

melukai diri dengan beberapa kali menggores pergelangan tangannya hingga 
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berdarah, barulah N merasa lega. Walaupun dengan melukai diri permasalahannya 

tidak selesai, N terbiasa untuk mengulangi hal tersebut. Hingga saat ini, N masih 

sering melakukannya. 

Guna memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan survei 

kepada 20 orang yang melakukan self injury pada tanggal 2 Oktober 2020 melalui 

google form. Peneliti melakukan survei menggunakan aspek-aspek regulasi emosi 

menurut Gross dan Thompson tahun 2007. Berdasarkan hasil survei, didapatkan 

bahwa ketika merasa sedih, individu lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 

mengurung diri di kamar, menyendiri, dan melempar benda-benda di sekitar. 

Sebanyak 95% atau 19 orang mengaku tidak bisa mengatasi kesedihannya dengan 

berbagai alasan yaitu bingung bagaimana cara mengatasinya, sudah melakukan 

kegiatan lain, dan terlalu banyak masalah hingga berakhir menyendiri.  

Selanjutnya, sebanyak 90% atau 18 orang belum bisa mengendalikan 

emosi-emosi negatif dalam dirinya dengan berbagai alasan seperti sulit 

dikendalikan oleh diri sendiri, sulit menahan emosi, dan merasa emosinya tidak 

stabil sehingga tidak dapat dikontrol. Hal ini sesuai dengan aspek regulasi emosi 

yaitu individu tidak dapat mengatur emosi negatif dengan menurunkannya. 

Kemudian, 75% atau sebanyak 15 orang mengaku pada awalnya menyakiti diri 

secara sengaja karena merasa lega ketika emosi yang ada di dalam dirinya 

terlampiaskan.  

Selanjutnya, sebanyak 75% atau 15 orang mengaku sering menyakiti 

dirinya secara tidak sengaja. Hal tersebut terjadi karena ketika individu hilang 

kendali, secara tiba-tiba dan tanpa berpikir dua kali, individu langsung melukai 
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dirinya. Hal ini sesuai dengan aspek regulasi emosi yaitu aktivitas regulasi emosi 

pada awalnya dilakukan secara tidak sengaja, kemudian terjadi secara tidak sadar. 

Selanjutnya, sebanyak 55% atau 11 orang mengaku tidak menyesali perbuatan 

tersebut, karena justru dengan melukai diri membuat individu merasa lega dan 

puas dalam melampiasakan emosinya. Hal ini sesuai dengan aspek regulasi emosi 

yaitu regulasi emosi dapat membuat situasi menjadi lebih buruk.  

Strategi regulasi emosi yang berbeda baik positif maupun negatif 

mempunyai hubungan dengan kualitas attachment yang dimiliki oleh individu 

(Crugnola, Tambelli, Spinelli, Gazzotti, Caprin & Albizzati, 2011). Brumariu 

(2015) menjelaskan bahwa kuatnya attachment orangtua-anak dapat berpengaruh 

terhadap tingginya kemampuan regulasi emosi terhadap individu. Dukungan dari 

figur attachment berupa secara fisik maupun emosional dapat mempengaruhi 

perkembangan regulasi emosi individu (Zimmerman, Maier, Winter & 

Grossmann, 2010). 

Santrock (2007) menjelaskan bahwa remaja yang memiliki secure 

attachment dengan orangtua, maka sedikit kemungkinannya untuk melakukan 

perilaku bermasalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gromatsky, 

Waszczuk, Perlman, Salis, Klein, dan Kotov (2016) didapatkan bahwa individu 

yang terlibat dalam perilaku self injury cenderung memiliki orang tua yang tidak 

menyenangkan.  

Salzinger, Rosario, Feldman, dan Ng-Mak (2007) menyebutkan bahwa 

attachment yang tidak aman dapat menjadi faktor resiko yang signifikan untuk 

menyakiti diri sendiri. Individu dengan attachment yang tidak aman juga 
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diketahui mengembangkan cara-cara maladaptif dalam mengatasi emosi negatif 

(Seiffge-Krenke, 2006). Individu juga melaporkan bahwa perilaku dari orang tua 

mereka dapat mempengaruhi untuk melakukan self injury (Yip, Ngan & Lam, 

2003). 

Jiang, You, Zheng, dan Lin (2017) menemukan bahwa kualitas attachment 

orang tua pada individu yang tidak melakukan self injury ditandai dengan 

kepercayaan yang lebih pada orang tua, komunikasi, serta kedekatan individu 

dengan orang tuanya. Penelitian yang dilakukan oleh Cassels, Baetens, Wilkinson, 

Hoppenbrouwers, Wiersema, Leeuwen, dan Kiekens (2018) menyatakan bahwa 

attachment orangtua juga memiliki hubungan dengan perilaku self injury melalui 

masalah perilaku dan masalah perilaku menjadi salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan perilaku self injury. 

Berdasarkan hasil wawancara pada L, A, dan N mengaku tidak cukup 

dekat dengan orang tua mereka. L lebih nyaman ketika sendirian di kamarnya, L 

juga merasa orang tuanya tidak perlu mengetahui permasalahan maupun 

perasaannya. L berpikir apabila orang tuanya mengetahui, maka L akan lebih 

disalahkan lagi. L jarang berbincang dengan orang tuanya kecuali hal-hal yang 

penting. Saat dirumah, L juga merasa orang tuanya tidak pernah bertanya dan 

membicarakan permasalahannya selama di sekolah. Karena hal tersebut, L lebih 

nyaman untuk mengurung diri di kamarnya dibandingkan harus keluar kamar dan 

berbincang dengan orang tuanya. 

Berbeda dengan L, A hanya tinggal bersama ayahnya di rumah karena 

orang tuanya sudah berpisah sejak 2 tahun yang lalu. A mengaku ayahnya 
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merupakan seseorang yang pekerja keras hingga tidak pernah meluangkan waktu 

untuknya. Sedangkan ibunya juga tidak terlalu peduli dan hanya menanyakan 

kabar melalui chat saja. A merasa ayah dan ibunya tidak pernah peduli 

dengannya, karena saat A mempunyai masalah dalam hal apapun A merasa tidak 

ada yang mencoba untuk mengerti permasalahannya. A mengatakan bahwa A 

sudah lelah dengan keadaannya saat ini.  

Dari hasil wawancara dengan N, didapatkan bahwa N mengaku tidak 

pernah betah apabila berada dirumah dan sering mencari kenyamanan di luar 

rumah karena orang tuanya sering berkelahi. N merasa tidak pernah didengarkan 

oleh orang tuanya setiap kali mencoba menceritakan apa yang N rasakan sebagai 

anak. N juga jarang menghabiskan waktu dengan orang tuanya karena kedua 

orang tua N sangat sibuk bekerja. N termasuk jarang bertemu orang tuanya, 

apalagi untuk bercerita dan didengarkan mengenai permasalahan-

permasalahannya.  

Peneliti selanjutnya melakukan survei menggunakan aspek attachment 

menurut Armsden dan Greenberg (1987) yaitu trust, communication, dan 

alienation. Berdasarkan aspek trust didapatkan bahwa 95% atau 19 individu 

mengaku ketika mempunyai masalah orang tua mereka tidak mengetahuinya. Hal 

ini terjadi karena individu memilih untuk memendam masalahnya sendiri karena 

merasa orang tua tidak akan mengerti permasalahan mereka. Sebanyak 75% atau 

15 orang mengaku orang tua mereka tidak peduli dengan apa yang mereka 

rasakan. Selanjutnya berdasarkan aspek communication didapatkan sebanyak 85% 

atau 17 orang mengaku orang tua tidak pernah menanyakan keadaan mereka. 
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Individu merasa tidak pernah diperhatikan dan dipedulikan, apalagi ditanyakan 

mengenai keadaannya. 

Kemudian 80% atau sebanyak 16 orang mengaku orang tua tidak pernah 

menanyakan masalah yang mereka hadapi karena orang tua merasa mereka baik-

baik saja karena tidak pernah bercerita. Berdasarkan aspek alienation, sebanyak 

80% atau 16 orang juga mengaku tidak pernah merasa dihargai oleh orang tuanya. 

Individu merasa orang tua tidak pernah mendengarkan dan menghargai pendapat. 

Selanjutnya, 95% atau sebanyak 19 orang mengaku tetap merasa sendiri meskipun 

sedang bersama orang tua karena individu merasa tidak dekat dengan orang tua 

dan tetap merasa sendiri. 

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

meneliti peran parent attachment terhadap regulasi emosi pada pelaku self injury.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang peneliti ajukan pada penelitian ini yaitu “Apakah ada 

peran parent attachment terhadap regulasi emosi pada pelaku self injury?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas, tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran attachment terhadap regulasi emosi pada pelaku self 

injury. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang telah ada 

mengenai ilmu pengetahuan di bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi 

Klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan peneliti tentang peran parent attachment terhadap 

regulasi emosi pada pelaku self injury. 

b. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berupa 

infografis di berbagai sosial media mengenai pentingnya memperbaiki 

hubungan dengan orang tua agar dapat terbuka mengenai permasalahan 

yang dihadapi sehingga dapat mengurangi perilaku self injury.  

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan agar masyarakat mengetahui bagaimana 

meregulasi emosi yang baik agar tidak berdampak pada kesehatan mental 

melalui psikoedukasi 

 

 

 



13 

 

 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelaahan mengenai beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Parent 

Attachment terhadap Regulasi Emosi pada Pelaku Self Injury”, peneliti kemudian 

menemukan beberapa penelitian-penelitian lainnya yang juga menggunakan 

variabel yang ada pada penelitian ini.  

Penelitian pertama yaitu penelitian Hanum Hasmarlin dan Hirmaningsih 

yang diterbitkan pada tahun 2019 dengan judul jurnal “Self-Compassion dan 

Regulasi Emosi pada Remaja”. Penelitian ini menggunakan variabel self 

compassion dan regulasi emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

hubungan antara self compassion dan regulasi emosi. Sampel dalam penelitian ini 

yaitu 398 remaja SMA menggunakan tenik kuota sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa self compassion memiliki hubungan yang positif dengan 

regulasi emosi.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada 

variabel bebas, subjek, dan lokasi penelitian. Variabel bebasnya adalah self 

compassion sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan 

variabel yang berbeda yaitu variabel parent attachment. Subjek yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu remaja SMA di Pekanbaru sedangkan subjek yang akan 

digunakan peneliti yaitu individu yang melakukan self injury. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Audy Ayu Arisha Dewi dan 

Tience Debora Valentina yang dipublikasikan pada tahun 2013 dengan judul 

“Hubungan Kelekatan Orangtua-Remaja dengan Kemandirian pada Remaja di 
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SMKN 1 Denpasar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara kelekatan orangtua-remaja dengan kemandirian pada remaja di SMKN 1 

Denpasar. Adapun subjek dalam penelitian ini berjumlah 330 siswa SMKN 1 

Denpasar yang berusia 15-18 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

hubungan signifikan dan positif antara kelekatan orangtua-remaja dengan 

kemandirian. Hal tersebut diartikan bahwa semakin tinggi kelekatan remaja 

dengan orangtua maka semakin tinggi pula kemandirian remaja.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada 

variabel terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemandirian sedangkan variabel yang akan dilakukan peneliti adalah regulasi 

emosi. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah remaja SMKN 1 

Denpasar sedangkan subjek penelitian yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

individu yang melakukan self injury. 

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan Ayudhira Wiranti dan 

diterbitkan pada tahun 2013 dengan judul “Hubungan Antara Attachment 

Terhadap Ibu Dengan Kemandirian Pada Remaja Tunarungu”. Penelitian ini 

menggunakan variabel attachment dan kemandirian. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara attachment terhadap ibu 

dengan kemandirian pada remaja tunarungu. Adapun subjek yang digunakan di 

penelitian ini, yaitu sebanyak 33 remaja tunarungu di SMA Negeri 10 dan SMK 

Negeri 8 Surabaya. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak ada hubungan antara attachment terhadap ibu dengan kemandirian pada 

remaja tunarungu. 
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Adapun beda yang terdapat pada penelitian yang akan diteliti terdapat 

pada variabl terikat, subjek penelitian, serta lokasi penelitian. Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kemandirian, sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah variabel regulasi emosi. Subjek yang 

diteliti adalah 33 remaja tunarungu di SMA Negeri 10 dan SMK Negeri 8 

Surabaya sedangkan subjek yang akan digunakan oleh peneliti yaitu individu yang 

melakukan self injury. 

Penelitian Erlina Listyanti Widuri yang dipublikasikan pada tahun 2012 

dengan jurnal yang berjudul “Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa 

Tahun Pertama”. Penelitian Erlina Listya Widuri memakai variabel regulasi emosi 

dan resiliensi. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa tahun pertama di Universitas 

Ahmad Dahlan. Adapun subjek yang digunakan sebanyak 75 mahasiswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara regulasi emosi dan resiliensi, semakin tinggi regulasi emosi berarti semakin 

tinggi juga resiliensi, begitu juga sebaliknya.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada 

variabel bebas, variabel terikat, subjek dan lokasi penelitian. Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu regulasi emosi dan variabel terikatnya 

adalah resiliensi. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan parent attachment 

sebagai variabel bebasnya dan regulasi emosi sebagai variabel terikatnya. Subjek 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 75 mahasiswa, sedangkan subjek yang akan 

diteliti yaitu indvidu yang melakukan self injury. 
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Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Faisal Mahmudi, 

Marina Dwi Mayangsari dan Dwi Nur Rachmah yang dipublikasikan pada tahun 

2016 dalam jurnal dengan judul “Hubungan Peer Attachment Dengan Self 

Regulated Learning Pada Siswa Boarding School”. Penelitian ini menggunakan 

variabel bebas yaitu peer attachment dan variabel terikat yaitu self regulated 

learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan 

peer attachment dengan self regulated learning pada siswa boarding school. 

Subjek penelitian sebanyak 62 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara peer attachment dengan self regulated 

learning pada siswa boarding school.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat peneliti terletak pada 

variabel bebas, variabel terikat, subjek dan lokasi penelitian. Variabel bebasnya 

adalah peer attachment dan variabel terikatnya self regulated learning. Penelitian 

yang nantinya akan dilakukan peneliti menggunakan parent attachment sebagai 

variabel bebas dan regulasi emosi sebagai variabel terikat. Selanjutnya, subjek 

yang diteliti berjumlah 62 siswa boarding school, sedangkan peneliti menetapkan 

subjek yaitu individu yang melakukan self injury. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hu, Zhang, 

Wang, Mistry, Ran, dan Wang pada tahun 2014 dengan judul “Relation between 

Emotion Regulation and Mental Health”. Penelitian ini meneliti hubungan antara 

strategi regulasi emosi yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression 

sebagai dan kesehatan mental yang diukur dengan kepuasan hidup, afek positif, 

depresi, kecemasan, serta afek negatif. Penelitian ini dilakukan pada 21.150 



17 

 

 

 

subjek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cognitive reappraisal berkorelasi 

positif dan signifikan dengan indikator positif kesehatan mental dan berkorelasi 

negatif dengan indikator negatif kesehatan mental. Expressive suppression 

berkorelasi negatif dengan indikator positif kesehatan mental dan berkorelasi 

positif dengan indikator negatif kesehatan mental. 

Variabel terikat dan variabel bebas pada penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu 

kesehatan mental sedangkan variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah 

regulasi emosi. Regulasi emosi pada penelitian tersebut digunakan sebagai 

variabel bebas, sedangkan parent attachment peneliti gunakan sebagai variabel 

bebas. 

Penelitian berikutnya merupakan penelitian Cassels, Baetens, Wilkinson, 

Hoppenbrouwers, Wiersema, Van Leeuwen dan Kiekens pada tahun 2018. 

Penelitian ini berjudul “Attachment and non-suicidal self-injury among young 

adolescents: The indirect role of behavioral problems”.  Penelitian ini 

menggunakan data longitudinal dari sampel remaja muda untuk menguji model 

attachment seperti apa yang menjadi faktor resiko NSSI melalui masalah 

emosional dan perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa insecure maternal 

attachment secara tidak langsung berhubungan dengan NSSI melalui masalah 

perilaku dan masalah emosional tidak berkaitan dengan NSSI. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu ada pada variabel bebas. Pada 

penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah variabel NSSI, sedangkan 

variabel terikat yang digunakan oleh peneliti adalah regulasi emosi. Pada 
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penelitian tersebut juga menggunakan variabel masalah perilaku dan emosional 

sebagai variabel mediator sedangkan peneliti tidak menggunakan variabel 

mediator. 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan-perbedaan tersebut terdapat pada 

variabel penelitian, subjek penelitian, tempat penelitian, serta alat ukur yang 

digunakan pada penelitian. Sehingga, penelitian yang akan peneliti lakukan dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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